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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut ini:

1. Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Angkasa RRI Palembang 

belum menerapkan SAK ETAP dalam penyajian laporan keuangan 

padahal SAK ETAP mulai diterapkan pada atau setelah 1 Januari 2011.

2. Laporan keuangan KPRI Angkasa RRI Palembang yang belum sesuai 

dengan SAK ETAP yaitu pada Neraca, Laporan Laba Rugi dan Catatan 

atas Laporan Keuangan (CaLK), sehingga masih banyak kelemahan yang 

ditemukan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut:

1. Sebaiknya KPRI Angkasa RRI Palembang dalam menyajikan laporan 

keuangan menggunakan standar yang berterima umum yaitu SAK ETAP 

sehingga koperasi dapat menyajikan laporan keuangan secara lengkap dan 

benar. Baik dalam pos-pos yan disajikan maupun laporannya. Neraca dan 

laporan laba rugi yang sesuai dengan SAK ETAP untuk KPRI Angkasa 

RRI Palembang telah penulis lampirkan.

2. Sebaiknya KPRI Angkasa RRI Palembang selanjutnya dalam mencatat 

piutang tak tertagih menggunakan metode tidak langsung yaitu dengan 

adanya cadangan piutang tak tertagih. 


